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ABSTRAK

PARLAN ARDIKA (144210059). Analisis Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur
di Desa Silam Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Di bawah bimbingan
Bapak Ir. Salman, M.Si sebagai pembimbing | dan Bapak Khairizal,SP.,M.MA
sebagai pembimbing I1I.

Usaha peternakan® Ayam Ras.Petelur suatu-kegiatan budidaya ayam ras petelur
tersebut mulai dari. bibit (DOC) sampai afkir. Desa Silam. Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar merupakan salah satu desa yang melakukan usaha ternak ayam
ras petelur diyKabupaten Kampar, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis :
(1) Karakteristik peternak.dan‘profil usaha peternakan ayam ras-petelur, (2) Teknik
budidaya, penggunaan-faktor produksi, biaya produksi,pendapatan dan efisiensi
usaha, (3) Break Event Point (BEP) pada usaha ternak ayam ras petelur serta
(4) Saluran,lembaga, biaya, margin dan efisiensi pemasaran ayam ras petelur. Metode
yang digunakan Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Penelitian
ini dilaksanakan selama 5 bulan dari bulan Desember 2018 sampai dengan April
2019. Hasil Penelitian menunjukkan responden memiliki umur 40 tahun, Lama
pendidikan peternak 12 tahun, Jumlah tanggungan keluarga sebanyak 4 jiwa,
pengalaman ternak ayam ras petelur 4 tahun. Usaha peternakan ayam ras petelur
berdiri sejak tahun 2015 hingga saat ini, skala.usaha tersebut skala usaha sedang.
Jumlah tenaga kerja yang digunakan 4 orang, dan 1 pemilik ternak. Usaha peternakan
ayam ras petelur dihitung dalam satu periode panen yaitu 24 bulan, dimana 5 bulan
masa pendewasaan ayam dan-19. bulan masasproduktif ayam untuk menghasilkan
telur. Biaya total yang digunakan “~dalam satu periode produksi sebesar
Rp 1.964.029.800,00, yaitu terdiri dari biaya variabel Rp 1.818.304.000 dan biaya
tetap Rp 145.725.800. Produksi sebesar 1.877.010 butir/ periode produksi, dengan
harga jual Rp 1.200/ butir telur sehingga pendapatan kotor sebesar Rp 2.252.412.000/
periode produksi, penjualan kotoran ayam Rp 55:200.000/ periode produksi dan
penjualan ayam afkir Rp 168.000.000/ periode produksi. Total pendapatan kotor
Rp 2.475.612.000/ periode produksi-dan.pendapatan bersih Rp 511.582.200/ periode
produksi. RCR 1,26 > 1, yang berarti usaha ternak ayam tersebut layak untuk
diusahakan.

Kata Kunci : Usahatani, Ayam Ras Petelur, Pendapatan, RCR



ABSTRACT

PARDIKA ARDIKA (144210059). Analysis of Laying Chicken Farming in Silam
Village, Kuok District, Kampar Regency. Under the guidance of Mr. Ir. Salman,
M.Sc as supervisor | and Mr. Khairizal, SP., M.MA as supervisor II.

The business of laying.hens is an activity to start laying hens starting from seedlings
(DOC) to rejects«Silam Village, Kuok Subdistrict, Kampar._Regency is one of the
villages that-conducts.laying hens in Kampar Regency. This study aims to analyze:
(1) Characteristics of breeders and profile of laying hens, (2) Cultivation techniques,
use of production factors, production, costs, iIncome and business efficiency, (3) Break
Event Points" (BEP) in chicken-farms laying races .and (4) Channels, institutions,
costs, margins and marketing efficiency of laying hens:“The methed used in this study
uses a purposive sampling method. This research was conducted for 5 months from
December 2018 until April 2019. The results showed that respondents had 40 years
of age, 12 years of breeders' education, 4 family dependents, 4 years of experience in
laying hens. Laying chicken farm business was founded in 2015 until now, the scale
of the business‘is medium business scale. The number of workers used is 4 people,
and 1 livestock- owner. Laying chicken farms are counted in one harvest period,
which is 24 moenths, where 5 months of maturity of chickens and 19 months of
productive period of chickens.to.produce eggs. The total costs used in one production
period amounted to Rp 1,964,029,800.00, consisting of a variable cost of Rp
1,818,304,000 and a fixed cost of Rp 145,725,800. Production of 1,877,010 eggs /
production period, with a selling price of Rp 1,200 / eggs so that the gross income of
Rp 2,252,412,000 / production period,chicken manure sales of Rp 55,200,000 /
production period and rejected chicken sales of Rp 168,000,000 / period production.
Total gross income of Rp 2,475,612,000 / production period and net income of Rp
511,582,200 / production period. RCR 1.26> 1, which.means that the chicken poultry
business is feasible.

Keywords: Farming, Laying Chickens, Income, RCR
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara pertanian yang artinya bahwa pertanian
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat
ditunjukkan dari‘banyaknya penduduk-dan tenaga kerja yang hidup atau bekerja dari
sektor pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari pertanian. Program
peningkatan-produksi pertanian.-pada ‘dasarnya merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan efisiensi pertanian dengan memanfaatkan sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang tersedia secara efisien,efektif dan selektif dengan tujuan
agar peningkatan produksi hasil pertanian dapat optimal.

Peternakan merupakan subsektor dari pertanian yang berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan protein hewani. Kebutuhan masyarakat akan hasil ternak
seperti daging,” susu dan telur semakin meningkat. Hal- ini seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendidikan, kesadaran masyarakat akan gizi
dan peranan zat-zat makanan khususnya protein bagi kehidupan, serta meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan hasil ternak, sehingga perkembangan
sektor peternakan memberikan dampak positif bagi masyarakat untuk peningkatkan
perbaikan gizi dan dampak" positif.bagi pelaku ternak yaitu meningkatkan
kesejahteraan.

Ayam merupakan jenis unggas yang paling populer dan paling banyak dikenal
orang.Selain itu ayam juga termasuk hewan yang mudah diternakkan dengan modal

yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan hewan besar lainnya.Produk ayam (telur



dan daging) dan limbahnya diperlukan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Telur
dan daging ayam vyang diperlukan oleh ratusan juta manusia di dunia ini
mengakibatkan tumbuhnya peternakan ayam skala kecil, menengah dan industri ayam
modern hampir diseluruh dunia berkembang pesat. Usaha peternakan ayam petelur
telah tersebar luas baik sebagai peternakan.rakyat maupun sebagai perusahaan
peternakan. Beberapa hal yang menyebabkan kemajuan tersebut adalah adanya
perbaikan teknologi pengolahan ayam petelursyang berupa: bibit unggul, pakan yang
berkualitas, perkandangan, sanitasi, pengendalian penyakit dan pelaksanaan teknis
pemeliharaan -ayam petelur lainnya. Perkembangan usaha peternakan terutama
peternakan ayam petelur mempunyai tujuan untuk memproduksi telur yang dijual di
pasar konsumen untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, selain itu juga bertujuan
untuk menghasilkan daging asal ayam petelur afkir.

Telur ayam merupakan jenis makanan bergizi dan bermanfaat sebagai sumber
protein hewani, hampir semua lapisan masyarakat dapat mengkonsumsi jenis
makanan ini sebagai sumber protein hewani. Cara pengolahannya sangat mudah.
Ayam ras petelur adalah ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk diambil
telurnya. Asal mula ayam petelur adalah ayam hutan dan itik liar yang bertelur cukup
banyak. Seleksi dilakukan“oleh para ‘pakar. secara ketat, dengan tujuan pada hasil
produksi telur yang banyak, Ayam hutan tadi dapat diambil telur dan dagingnya maka
arah seleksi spesifik pada hasil produksi telur yang banyak (Aziz,2007).

Keuntungan yang diterima oleh peternakan telah memberikan kepuasan yang
berarti bagi kemajuan usaha yang dijalankan, akan tetapi keuntungan yang besar tidak

menjamin bahwa usaha ayam petelur tersebut sudah dikatakan berhasil, sehingga



perlu untuk dianalisa lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang menyebabkan ketidak-
berhasilan suatu usaha peternakan, baik berasal dari biaya produksi yang dikeluarkan
maupun dari hutang perusahaan. Besar kecilnya keuntungan yang diperoleh dapat
dijadikan salah satu tingkat efisiensi suatu usaha.

Berdasarkan data Badan.Pusat Statistik-Riau tahun 2016 terdapat peningkatan
terhadap jumlah produksi ayam ras mulai dari tahun 2015-2018. Dari total ternak
unggas di Riau, Kabupaten. Kampar-merupakan kabupaten dengan urut pertama
sebagai pengahasil ayam petelur dengan jumlah 873. 160 ekor pada tahun 2017,
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Produksi Telur Ternak Unggas menurut Jenis dan Kabupaten/Kota, 2017

Kabupaten/kota Ayam ras Ayam Itik
petelur kampung

1. Kuantan singigi - 59.838 166,113
Indragiri hulu - 89.578 173.193
3. Indragiri hilir - 581.808 184.705
4. Pelalawan - 132.231 213.667
5. Siak - 125.455 98.680
6. Kampar 873:160 240.449 185.326
7. Rokan Hulu - 307.973 224.805
8. Bengkalis 30.064 64.244 128.478
9. Rokan Hilir 17.452 1 54 149.062
10. Kepulauan‘meranti 65.180 35.516 22.693
11. Pekanbaru - 95.527 32.017
12. | Dumai 676 12.530 15.409
2017 986.533 1.822.904 1.594.148
2016 1.019.152 1.564.033 1.777.773
2015 1.843.781 1.494.195 1.794.194
Jumlah 2014 2.021.545 1.643.312 2.097.165
2013 1.330.650 1.129.561 1.701.267
2012 2.765.053 1.801.106 1.609.986

(Sumber,: Badan Pusat Statistik, Riau 2018)




Berdasarkan Tabel 1. dapt diketahui bahwa usaha ternak ayam ras petelur
terus bertambah dari tahun 2012 hingga tahun 2017.Usaha ternak ayam ras petelur
memiliki sifat cepat dalam menghasilkan penerimaan, dengan perputaran modal yang
cepat, waktu pemeliharaan yang singkat dan dapat dimulai dengan modal yang
dimiliki baik sebagal usaha sambilan ataupun.usaha pokok, sehingga banyak peternak
yang tertarik mengusahakannya.Usaha ternak ayam ras petelur juga dihadapkan pada
berbagai tantangan, utamanya cbiaya: yang, tinggi sehingga ‘memerlukan modal
investasi yang besar. Kendala lainnya adalah : tingginya tingkat resiko yang dihadapi
dalam usaha ternak ayam ras petelur seperti resiko fluktuasi harga, baik harga-harga
input seperti Day Old Chicken (DOC), pakan dan obat-obatan maupun fluktuasi harga
jual output berupa ayam hidup dan daging. Resiko lain yang dihadapi dalam usaha
ternak ayam raspetelur adalah resiko produksi yang disebabkan oleh cuaca dan iklim
serta penyakit dan resiko sosial. Hal itulah yang sering menjadi kendala utama dalam
bisnis ayam ras‘petelur.

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir terjadi perubahan jumlah populasi ayam
ras petelur di Indonesia. Peningkatan perkembangan populasi ini terjadi diakibatkan
oleh meningkatnya ayam ras petelur yang merupakan salah satu sumber protein
hewani. Untuk lebih jelas perkembangan.. populasi ayam ras petelur dapat dilihat

pada Tabel 2:

Tabel 2. Perkembangan Populasi Ternak Tahun 2014-2018

No Jenis Ternak

2014 2015 2016 2017 2018
1 \Ayam buras 275.116 | 285.304 | 294.333 | 299.701 | 310.960
2 Ayam ras petelur 146.660 | 155.007 | 161.364 | 176.937 | 181.752




3 Ayam ras pedaging|1.443.349 [1.528.329 | 1.632.801 | 1.848.731 | 1.891.435

4 |Itik 45.268 | 45.322 47.423 49.056 51.239

5. [Itik manila 7.414 7.975 8.170 8.502 8.772
Sumber: Badan Pusat Statistik (Susenas 2013-2017).

Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan populasi ayam ras petelur di
Indonesia setiap tahunnya. khusus pada tahun.2014 sampai tahun 2018 terjadi
peningkatan populasi tiap tahunnya khususnya tahun 2018 sebanyak 181.752. dan
untuk ayam ras pedaging terjadi_pula. peningkatan konsumsi ayam ras pedaging
terjadi peningkatan paling pada tahun 2018 sebanyak:1.891.435...Penurunan jumlah
populasi di Indonesia dipengaruhi oleh adanya alih fungsi lahan dan adanya
perubahan profesi yaitu mencari usaha yang lebih menjanjikan. Peternakan ayam ras
petelur termasuk usaha yang menjanjikan namun butuh ketelitian dan butuh
kesabaran untuk merawatnya. Dalam perawatan butuh ketelitian agar ayam ras
petelur dapat terhindar dari penyakit, diantaranya cacar ayam.

Permintaan atau konsumsi telur ayam ras cenderung meningkat, peningkatan
permintaan merupakan salah satuyang ‘mempengaruhi banyaknya bermunculan
peternakan ayam ras petelur. Konsumsi telur ayam ras dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Konsumsi produk pertanian per Kapita per tahun 2013-2017

NO Komoditi Satuan/ Konsumsi

unit 2013 | 2014 | 2015 | 2016 2017
1. | Telur ayam ras Butir 6.153 | 6.309 97é39 99.796 | 106.418
2. | Telur ayamBuras Butir 2.607 | 2.607 | 3.754 | 3.546 4.067
3. | Telur itik Butir 1.825 | 1.512 | 2.138 | 1.981 2.086
4. | Telur puyuh Butir 3.389 | 3.754 | 6.674 | 7.769 9.177
5. | Telur lainnya Butir 0.104 | 0.156 - - 0.104

Sumber : Badan Pusat Statistik (Susenas 2013-2017) Tahun 2018
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Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan konsumsi ayam ras petelur
di Indonesia setiap tahunnya pada tahun 2013 sampai tahun 2017. Tingkat konsumsi
paling tinggi terjadi pada tahun 2017 sebanyak 106,418 perkapita pertahun, dan

konsumsi terendah terjadi pada tahun 2013 sebanyak 6,153. Sedangkan tingkat

Des ata 3sa yang ada di

Kabupaten Ka sa ini te 3 aha A ayam ras petelur.
Peternak di Desa Silam merupakan peterak- /a_ayam ras petelur, yang mana
dia melakukan-budidaya ayam ras petelur tersebut mulai dari-bibit (DOC) sampai

afkir.

berusaha, lahan dibidang @ g ayamnya. Tenaga Kkerja
usaha tidak akan berjalan. Modal merupakan hal yang tidak biasa ditunda dalam
mendirikan usaha setelah adanya lahan dan tenaga kerja. Sedangkan manajemen yaitu
bagaimana melaksanakan dan mengatur suat usaha dengan efektif dan efesien.

Dalam hubungan dengan perilaku peternak terhadap resiko, maka faktor sikap

yang lebih progresi terhadap inovasi baru inilah yang lebih cenderung membentuk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

nilai perilaku peternak usia muda untuk lebih berani menanggung resiko (Soekartawi,
2002). Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul

“Analisis Usaha Perternakan Ayam Ras Petelur di desa Silam Kecamatan Kuok

Kabupaten Kampar”.

si, biaya produksi,

Silam Kecamatan

a Silam Kecamatan

Menganalsis karakteristik peternak dan profil usaha Ayam Ras Petelur di
Desa Silam Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar

2. Menganalsis teknologi budidaya, penggunaan faktor produksi, biaya
produksi, pendapatan dan efisiensi usaha Ayam Ras Petelurdi Desa Silam

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
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3. Menganalsis nilai titik impas usaha Ayam Ras Petelur di Desa Silam
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.

4. Menganalisis saluran, lembaga, biaya, margin dan efisiensi pemasaran ayam

ras petelur di desa silam kecamatan kuok kabupaten Kampar.

1.4 Manfaat Peni

atau dasar pemikiran
dalam e : : N pembang c ertanian,  khususnya

meningkatke , - ds 3 hte dalam subsektor

dari DOC sampe panen. Adapun peternak yang dijadikan responden dalam penelitian
ini adalah dengan peternak Bapak Firdaus. Penelitian ini dimulai dari menganalisis
karakteristik pelaku usaha dan profil usaha meliputi, penggunaan faktor produksi
usaha peternak ayam ras petelur di Desa Silam Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar

serta menganalisis biaya usaha ayam ras petelur dari ayam umur 20 minggu hingga
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ayam ras petelur afkir umur 24 bulan. Produksi yang diamati berupa telur, ayam afkir
dan kotorannya. Dan pemasaran telur ayam ras tersebut dipasarkan melaui agen, yang
mana agen tersebut datang langsung ke lokasi peternak. Sehingga agen tersebut dapat

memilih telur yang bagus dan layak untuk di konsumsi.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur
Menurut  Keputusan  Menteri  Pertanian  Republik  Indonesia  No

948/Kpts/OT.210/10/97; usaha peternakan adala atu usaha pembibitan atau

ampingan untuk
menghasilka i ak serta gemukkan suatu jenis
ternak terma ( ) enyatakan bahwa

rentabilitas adalah kema erusahaan dala an laba selama suatu

yang enak.Mulai terjadi persaing git antara telur dan daging ayam ras
dengan telur dan daging ayam kampung.
2.1.1 Karakteristik Ayam Petelur

Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk

diambil telurnya. Ciri-ciri ayam ras petelur produktif adalah jengger dan pial besar,
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lembut, mengkilat seperti berminyak, muka berwarna merah, mata bercahaya tidak
cekung, bentuk kaki agak kecil, kulit lunak dan longgar, rongga perut lunak dan
elastis, jarak antar ujung tulang dada dan tulang pinggul empat jari atau lebih, tulang

pubis runcing, lebar dan lunak, jarak kedua ujungnya tiga jari atau lebih, anus

berbentuk lonjong biruan (Rasyaf, 2008).

‘ ‘R"t{‘f“ .e a' nak berdasarkan
arak ifika yam (Gallus gallus)
g g

Surdayani dan Hari (1996) menyatakan terdapat dua jenis ayam ras petelur
dan banyak dibudidayakan yaitu ayam ras petelur putih (white leghorn) dan petelur
coklat (dwiguna).

Ayam ras petelur putih sangat sensitif terhadap dan kebisingan dan cuaca

panas. Apabila kaget atau kepanasan produksinya akan menurun . Sebaliknya ayam
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ras petelur coklat lebih tahan terhadap cuaca panas atau kebisingan. Ayam ras petelur
putih menginjak masa bertelur yang lebih cepat yaitu pada umur 15 atau 16 minggu .
Sedangkan ayam ras petelur coklat baru bertelur pada umur 20 atau 22 minggu

(Rasyaf, 1997)

Menurut W ‘ ‘ mpurna merupakan salah
satu pen ‘M‘R“‘ .’@ ik. Pakan yang
Sudaryani dan

Hari (199 1enyatakan s juga ngaruh terhadap

produktifite oleh temperature

di udara da untuk 100 ekor
ayam yang

100 Ekor yang

32°C
6,2
17,0
22,2
25,2
28,4
30,4
18,7 32,4
19 95 19,8 36,2

21 104 21,6 37,2

22 110-120

Sumber : Wiharto, 1998 dan Sudaryani & Hari, 1996.

\
N

Walaupun ayam ras tergolong jenis ayam yang mempunyai produktivitas

rendah jika dibandingkan dengan ayam ras impor, namun ayam ras mempunyai



keragaman produktivitas yang tinggi, sehingga mempunyai potensi untuk dilakukan
seleksi pemilihan ayam-ayam yang lebih tinggi produksi telur maupun laju
pertumbuhannya. Upaya seleksi ini tidaklah mudah dilaksanakan oleh para peternak
biasa.

Perbaikan..mutu ternak..ayam ras.dapat dilakukan melalui seleksi dan
breeding. Sumber bibit ayam yang dipelihara hendaknya yang dapat diandalkan,
tingkat produksi dapat diketahuicserta sehat: Ayam yang digunakan berasal dari jenis
yang seragam dan dipilih sebaik mungkin. Jika ayam dibeli dari‘luar, maka karantina
diperlukan sebagai tindak pencegahan penyakit. Sampai saat ini dipasaran belum
tersedia bibit unggul ayam ras, sehingga kita harus pandai memilih berdasarkan
pengalaman dan informasi.

Recording atau pencatatan dalam pembibitan sangat dianjurkan dan dilakukan
dengan cara sederhana mungkin. Recording sangat berguna untuk pelaksanaan
perencanaan selanjutnya. Informasi yang perlu dicatat antara lain (a)berapa ekor
ayam induk dan jago yang dimiliki; (b) berapa produksi telur setiap hari ; (c) jenis
pakan apa saja yang kita berikan setiap hari, dan berapa banyak ; (d) jenis obat,
vaksin, program pencegahan dan penobatan penyakit; (e) berapa biaya pakan, obat,
dan vaksin yang kita keluarkan; (f) berapa.biaya untuk kandang; (g) kapan kandang
dibangun dan diperbaiki; (h) induk telur mana saja yang bertelur banyak; (i) berapa
banyak telur yang dijual, diteteskan, dan dikonsumsi; (j) berapa banyak telur yang
menetas ; (k) berapa banyak anak ayam yang hidup sampai umur tertentu; (I) berapa
bobot anak ayam, dan pertumbuhannya. Perbandingan antara induk dan pejantan

dapat disesuaikan dengan kondisi. Bila jantan berumur 8-12 bulan, perbandingannya
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8:1(8 ekor betina dicampur dengan 1 ekor pejantan ) sedangkan untuk jantan berumur
8-20 bulan, perbandingannya 10 : 1 (10 ekor betina dicampur dengan 1 ekor pejantan)

(Dinas Peternakan DKI Jakarta, 1996).

2.1.2 Teknologi Budidaya Ayam Ras Petelur

ara diumbar di

budidaya aya yang memenuhi

syarat keb 2 produktivitasnya
rendah. P ﬂ,? t unggul, karena

memang belum-banya Ihakan hibit ay: S d3 plah banyak.

cara budidaya ayam ras
umumnya dilakukan oleh aka emeliharaan anak ayam  (starter)
yakni dari umur 0-8 minggu; (b) pemeliharaan anak ayam dara  (grower) umur 8-20
minggu; dan (c) pemeliharaan ayam masa bertelur (layer) umur 21 sampai afkir.

Berikut, adalah uraian dari masing-masing periode pemeliharaan (BPTP Nusa

tenggara Barat, 2003)
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A .Pemeliharaan anak ayam (starter) : umur 0-8 minggu
a. Pemeliharaan intensif dengan menggunakan induk pemanas (menggunakan
kotak/box atau kandang kecil). Caranya:

b. Lantai kotak/box ditutup dengan kertas agar anak ayam (kutuk) tidak

c. a sedikit (asal

d.

e mpu/bohlam 10
5 watt dan hanya

f lam kandang yang

g.

h dan 4 minggu melalui

Anak ayam setelah umur 2 bulan sudah memerlukan kandang yang lebih luas
yaitu 8-10 ekor per m? (tergantung besarnya ayam). Usahakan pemeliharaan nya semi
intensif agar ayam dapat berjemur dan makan hijauan, untuk itu diperlukan adanya
umbaran. Misalnya: ayam 20 ekor maka kandang yang diperlukan 2-3 m? (1,5 m x 2

m) ditambah umbarab diluar 1,5 m x 4 m.
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Pemberian pakan dilakukan setiap hari dan ditingkatkan jumlahnya sesuai umur

dan ukuran tubuh mulai 40-70 gram per hari.

. Air minum harus selalu tersedia

Hijauan segar dapat diberikan sesuai kebutuhan dengan cara potong halus baru

2k-kotek) berarti

dewasa. Pakan

. Bila yang dibutuhkan telur bib an ayam pejantan untuk membuabhi telur

sebagai patokan yaitu 1 jantan mengawini 7-10 ekor betina.gunakan pejantan
paling banyak 2 ekor yang memang sejak kecil sama-sama dalam satu kandang.

Pilih jantan dan betina yang memang memenuhi syarat sebagai bibit.



c. Usahakan ayam tidak pindah-pindah kandang (kecuali apabila isinya terlalu
banyak di dalam atau dengan system battery).

d. Pemeliharaan semi intensif dapat menghasilkan produksi telur yang tinggi dan
lebih efisien dalam penggunaan pakan.

e. Dalam kandang disiapkan.sarang bertelur. Boleh dierami induk dan begitu
menetas anak dipisah agar induknya cepat bertelur. Boleh juga tiap hari telur
dipunggut dan ditetaskan melalui/mesin tetas.( Rasyaf,1994)

D. Budidaya Ayam Ras Berdasarkan Sistem Pemeliharaan

Berdasarkan system pemeliharaan ayam ras, dilakukan dengan menggunakan
system baterai  yaitu ayam dikandangkan sepenuhnya didalam kandang baterai
seperti pemilaharaan ayam ras petelur. Berikut adalah™ uraian dari sistem
pemeliharaan.

1). Sistem Baterai

| Jf_‘\‘,._ﬂ_\ 3
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Gambar 1. Kandang Sistem Batrai

Untuk tujuan produksi telur, sistem baterai ini merupakan system
pemeliharaan yang efektif dan efisien dibandingkan dengan sistem pemeliharaan
lainnya. Ayam ras membutuhkan ruang gerak minimal 450 cm? (15 cm x 30 cm) per
ekor, namun dalam’prakteknya.untuk kandang-biasanya diperlebar menjadi 750 cm?
(25 cm %30 cm) per ekor atau diperlukan luas lahan 7,5 m x 0,3 m untuk 100 ekor
ayam betina dewasa. Dalam sistem kandang batere ini, untuk mendapatkan telur tetes
dilakukan' dengan cara” kawin tangan, kawin kamar atau IB (inseminasi buatan)
dengan semen ayam setempat. Mesin tetes atau induk-induk ayam lain atau entog
(itik manila) yang biasa dijadikan sebagal penetas telur harus tersedia untuk
memproduksi anak ayam umur sehari (Day Old Chick).

Pemilihan bibit ayam dan perlakuan karantina dilaksanakan seperti untuk bibit
ayam pada sistem umbaran. Dengan luasan lahan di perkarangan sekitar 5 m panjang
dengan 1 m lebar, induk bibit yang dibutuhkan maksimal sebanyak 50 ekor dan 3
ekor jantan untuk pemacak atau sumber semen (mani).

Kandang yang diperlukan cukup sederhana berupa sederetan 50 kandang-
kandang individu (batrei ) dari bambu yang juga dipakai untuk kandang karantina,
lengkap dengan minum dan pakan. Kandang. ditempatkan sedemikian rupa minimal 1
meter diatas permukaan tanah dan diberikan naungan secukupnya agar terhindar dari
hujan, terik matahari langsung dan hembusan angina yang keras. Naungan biasanya
terbuat dari atap rumbia atau genteng.

Sarang penetasan yang biasa dibuat dalam bentuk kotak-kotak berderet atau

sarang-sarang bulat yang ditambatkan bertingkat pada dinding ruangan ternaungi dan



sedikit tertutup. Jika tidak, sarang sederhana dapat pula memakai mesin penetas
kapasitas 50-100 butir telur dengan tenaga listrik dan atau lampu minyak tanah

(Rahmat Rukmana, 2005).

2.1.3. Kandang

Gambar 2. Kandang Ayam Ras Petelur
Secara makro kandang berfungsi sebagai tempat tinggal ternak agar terhindar
dari pengaruh cuaca buruk (hujan; panas, dingin), hewan buas dan pencurian. Secara
mikro kandang berfungsi sebagai tempat untuk menyediakan lingkungan yang
nyaman agar terhindar dari stress sehingga kesehatan ternak dapat terjaga dan

produksi dapat maksimal (Suprijatno dan Atmomarsono,2005).
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Prinsip dasar pembuatan kandang ayam petelur harus diperhatikan untuk
menghadapi beberapa perubahan di lapangan. Beberapa prinsip dasar tersebut antara
lain sirkulasi udara di peternakan, kandang cukup sinar matahari pagi dan jangan
sampai terkena sinar matahari sepanjang masa, permukaan lahan peternakan,

sebaiknya kandang dibangun-dengan sistem terbuga-aggr hembusan angina dapat

A I . - s

%

memberikan lgqs’e’gar-An di dalam kan'da\r;;g _(i'izas'yaf,'1'994.)' ... A,

2.1.4. Pakan  acITAS IS

Gambar 3. Pakan Ayém‘ R‘Las Petelur Y

Kandungan energi pék;n ayamperlu memperhatikan kandungan nutrient,
meskipun energi terpenuhi tetapi apabila kebutuhan nutrient lainnya belum terpenuhi
sesuai kebutuhan ternak maka efisiensi penggunaan pakan rendah. Untuk membuat

formulasi ransum harus memperhatikan kandungan energi dan lain-lainnya.

(Suprijatno dan Atmomarsono,2005).



Pengaruh konsumsi pakan terhadap kandungan protein ransum ayam petelur
sangat penting. Selain tipe ayam, suhu lingkungan juga berpengaruh terhadap
konsumsi ransum. Suhu lingkungan yang tinggi akan menyebabkan ayam banyak
minum dan mengurangi konsumsi pakan. Akibatnya dari hal tersebut protein yang
masuk ke dalam.tubuh ayam..hanya sedikit.«Untuk mengatasi hal tersebut maka
ransum_ayam petelur Indonesia harus mengandung protein yang tinggi (Rasyaf,
1994).

2.1.5. Pemanenan

Gambar 4. Pemanenan Telur. Ayam
Telur sebaiknya dipanen tiga kali sehari, yaitu pada pagi, siang, dan sore hari.
Dengan demikian, kerusakan isi telur akibat virus dapat dihindari atau dikurangi.
Telur selanjutnya diletakkan di atas egg tray (nampan telur). Telur abnormal harus

dipisahkan dari telur normal. Telur normal berbentuk oval, bersih, dan berkulit



mulus. Beratnya sekitar 57,6 gram dengan volume 66 cc. Sementara telur abnormal
adalah telur yang terlalu kecil, terlalu besar, bentuknya lonjong, atau kulitnya retak.
2.2. Konsep Analisis Usaha

2.2.1. Pengertian Usahatani

lImu usahatani “adalah. ilmu yang.mempelajari.. cara-cara menentukan,
mengorganisasikan dan mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi
seefektif dan  seefisien mungkin 4 sehingga, produksi pertanian menghasilkan
pendapatan peternak yang lebih besar. llmu ushatanijuga didefinisikan sebagai ilmu
mengenai carapeternak mendapatkan kesejahteraan (keuntungan), menurut pengertian
yang dimilikinya tentang kesejahteraan. Jadi ilmu usahatani mempelajari cara-cara
peternak menyelenggarakan pertanian(Tohir, 1991).

Usahatani adalah kegiatan mengorganisasikan atau mengelola asset dan cara
dalam pertanian. Usahatani juga dapat diartikan sebagai ilmu suatu kegiatan yang
mengorganisasi- sarana produksi pertanian dan, teknologi dalam suatu usaha yang
menyangkut bidang pertanian (Moehar, 2001).

2.2.2. Faktor Produksi

Menurut Sukirmo (2006), pengertian faktor produksi adalah benda-benda
yang di sediakan oleh alam atau diciptakan.oleh manusia yang dapat digunakan untuk
memproduksi barang dan jasa. Produksi pertanian yang optimal adalah produksi yang
mendatangkan produk yang menguntungkan ditinjau dari sudut ekonomi, ini berarti
biaya faktor-faktor input yang berpengaruh pada produksi jauh lebih kecil bila
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh sehingga peternakdapat memperoleh

keuntungan dari usahataninya. Faktor-faktor yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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a) Labhan
Alam merupakan semua kekayaan yang terdapat di alam untuk dimanfaatkan
dalam proses produksi, karna sudah ada sejak dulu dimanfaatkan untuk produksi

untuk produksi, maka SDA (sumber daya alam) ini termasuk faktor produksi yang

aktor produksi

hanya e bahs Ke gkinan  untuk

berprodu ke edia am lingkungan
alam itu tida atkar G an g sebagai potensi

belaka.

harta berupa uang, tanah, mobil, da sebagainya.

Menurut Daniel (2002), arti modal atau capital adalah segala jenis barang
yang dihasilkan dan dimiliki masyarakat. Sebagai kekayaan itu digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi dan sebagian lagi digunakan untuk memproduksi

barang-barang baru dan ilmiah yang disebut modal masyarakat atau modal sosial.
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Jadi modal adalah setiap hasil atau produk atau kekayaan yang digunakan untuk
memproduksi hasil selanjutnya atau hasil yang baru.
Secara umum modal dapat dibagi dua yaitu:

1) Modal tetap adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi yang

dapat digunakan raf i - mesi ng, dan lain-lain.

2) Moda Jera ) arang ya .03' proses produksi

fisik atau g erial, ya ; : ' modal manusiawi
adalah bia : i ‘;' I ; ( 3 an, kesehatan. Modal
manusiawi paknya akan kelihatan

dimasa dan produktivitas

para peternak harus diberikan penyuluhan dalam menggunakan dan memanfaatka
faktor-faktor produksi pada saat muncul teknologi baru yang dapat diterapkan dalam
melakukan usahatani, yang dapat menyebabkan biaya produksi dapat ditekan dan

dapat meningkatkan produksi (Daniel, 2002).
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2.2.3.Biaya
Menurut Hernanto (1989) faktor biaya sangat menentukan kelangsungan

proses produksi. Biaya yang dikeluarkan oleh seorang peternak dalam proses
produksi serta membawanya menjadi produk disebut biaya produksi termasuk

didalamnya barang dibeli dan jasa yang dié didalamnya maupun diluar

dikeluarkan oleh peternak.lstila biasanya dipergunakan untuk mencari
pendapatan peternak (farm income). Sedangkan biaya-biaya tidak langsung
dipergunakan dalam proses produksi, seperti penyusutan alat dan sebagainya

(Soekartawi, 2006).
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Menurut Sukirno (2006), biaya produksi didefinisikan sebagai semua
pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor
produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-

barang yang diproduksi perusahaan tersebut.

eh faktor produksi

“r aptotal. (Bambang

meningkatkan kegunaan atau faedah suatu benda. Kegiatan ini dengan mengubah
bentuk atau mengahasilkan bentuk atau menghasilkan barang baru (Sriyadi, 1991).
Produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan dan menanbah kegunaan suatu
barang. Produksi ini merupakan suatu proses kombinasi dan koordinasi materi dan

kekuatan dalam pembuatan suatu barang dan jasa.
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Produksi juga merupakan suatu kegiatan yang dapat menimbulkan tambahan
manfaat atau penciptaan faedah baru. Faedah atau manfaat ini dapat terdiri dari
beberapa macam, misalnya faedah bentuk faedah waktu, faedah tempat, serta

kombinasi dari beberapa faedah tersebut diatas. Namun komoditi bukan hanya dalam

bentuk output .' ja 2 (2001) produksi adalah

‘ ‘ h “‘.“‘ .’ & putput beberapa

ahatani dalam jumlah
sl dan diperoleh dari

) berlaku ditingkat

membayar bunga modal, alat-alat yang digunakan, upah tenaga kerja serta sarana
produksi yang lain dan termasuk kewajiban pada pihak ketiga. Menurut Lipsey, et al.

(1995)
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2.2.7. Efisiensi
Efisiensi merupakan hasil perbandingan antara output fisik dan input fisik,

semakin tinggi rasio output terhadapat input maka semakin tinggi tingkat efisiensi

yang dicapai (Soekartawi, 1991).

suatu tingkat kualitas
tertentu denga ia : produksi efisiensi

pesarnya efisiensi bila

managerial dimana perorangan dan kelompok mendapatkan kebutuhan mereka
dengan menciptakan, penawaran produk yang bernilai masing-masing. Inti dari
kegiatan pemasaran adalah untuk mengembangkan suatu produk, penelitian

distribusi, komunikasi, penetapan harga, dan pelayanan.
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Menurut Saefuddin dan Hanafiah (1983), fungsi pemasaran bekerja melalui
lembaga pemasaran atau struktur pemasaran. Fungsi pemasaran ini harus ditampung
dan di pecahkan oleh produsen dan mata rantai saluran barang-barangnya, lembaga-

lembaga lain yang terlibat dalam proses pemasaran. Fungsi pemasaran meliputi: 1)

. Fungsi pe U suatu pe dusen ke konsumen

melalui

dengan transaksi-transaksi dalam urus barang dari sector produksi sampai sector
konsumsi.
6. Fungsi penanggungan resiko, yaitu sebagai ketidakpastian dalam hubungannya

dengan ongkos,kerugian atau kerusakan.



7. Fungsi standarisasi dan grading, yaitu penentuan atau pendapatan standar
golongan (kelas/derajat) untuk barang-barang. Standar adalah suatu ukuran atau
ketentuan mutu yang diterima oleh umum sebagai sesuatu yang mempunyai nilai
tetap.

8. Fungsi informasi pasar, yaitu suatu tindakan=tindakan ‘lapangan yang mencakup:
pengumpulan informasi, komunikasi, penafsiran dan pengambilan keputusan
sesuail dengan rencana dan kebijakan perusahaan yang bersangkutan.

Philip khatler (1996) mengemukakan bahwa saluran pemasaran adalah serangkaian
organisasi yang tergantung dan terlibat dalam proses menjadikan suatu produk.
Sedangkan menurut basu swastha (1992) saluran pemasaran adalah saluran yang
digunakan oleh produsen untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai
kekonsumen atau pemakai industry. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
saluran pemasaran adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung dalam
rangka proses penyaluran barang dari produsen ke konsumen:-Jenis saluran distribusi
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Saluran distribusi langsung, saluran ini merupakan saluran distribusi yang paling

sederhana dan paling rendah yakni saluran distribusi dari produsen ke konsumen

tanpa menggunakan perantara. Dari produsen dapat menjual barangnya melalui pos
atau mendatangi langsung ke rumah konsumen, saluran ini bias juga diberi istilah
saluran nol tingkat (zero stage chanel).

b. Saluran distribusi yang menggunakan satu perantara yakni melibatkan produsen

dan pengecer. Disini pengecer langsung membeli barang kepada produsen. Kemudian
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menjualnya langsung kepada konsumen.saluran ini disebut dengan saluran satu
tingkat (one stage chanel).
c. Saluran distribusi yang menggunakan dua kelompok pedagang besar dan

pengecer, saluran distribusi ini merupakan saluran yang banyak dipakai oleh

produsen.disini _produs ya i_ej m jumlah besar kepada
oleh pengecer
a dilayani oleh

an distribusi dua

a. Dalam hal ini
produsen 1 barangnya kepada

pedagang besa . Saluran distribusi

pemasaran dapat terlibat semakin banyak. Besarnya angka margin pemasaran dapat
menyebabkan bagian harga yang diterima oleh petani produsen semakin kecil
dibandingkan dengan harga yang dibayarkan konsumen langsung petani, sehingga

saluran pemasaran yang terjadi atau semakin panjang dapat dikatakan tidak efesien

(Istiyanti,2010).
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Biaya Pemasaran adalah meliputi semua biaya dalam rangka
menyelenggarakan kegiatan pemasaran (Supriyono,2000). Dalam mendefenisikan
biaya pemasaran, cenderung mendefenisikan dalam arti yang luas,karena biaya

pemasaran dalam arti sempit hanya terbatas pada kegiatan penyampaian barang

pemasaran tidak hanya

a alg ‘
\‘u““ .5 dan manajemen

ARA

o
an
o
g
E!
&
4

mengakibatkan pengurangan ongkos berupa uang.
b. Efisiensi ekonomis berarti perusahaan atau industry dengan tehnik, skil dan

pengetahuan yang dapat bekerja atas biaya rendah dan memperoleh profit.
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c. Efisiensi social dari pemasaran adalah efisiensi pemasaran yang bertujuan
untuk memenuhi kepuasan konsumen (masyarakat). Efisiensi ini berhubungan

input dan output dari system pemasaran.

Daniel (2002) mengemukakan bahwa, efisiensi pemasaran adalah ukuran dari

meurpakan biaya yang besarnya bervariasi sesuai dengan jumlah unit yang
diproduksi/dijual. Sedangkan pendapatan merupakan elemen lain dalam analisis
pulang pokok yang besarnya bertambah sesuai dengna pertambahan volumen
penjualan. Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2006). Titik impas (Break Even

Point) adalah tiitk dimana total pendapatan sama dengan total biaya, titik dimana laba
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sama dengan nol”. Oleh sebab itu pihak perusahaan harus berusaha bagaimana cara
meningkatkan laba untuk memperoleh laba yang maksimum dengan melihat volume
penjualannya.

Break Even Point Analiysis (BEPA) dapat dihitung secara matematis dan

Harga Produksi (F ode Produksi).

c. BEP untuk harga produk penjualan pada BEP dalam harga untuk balik modal.
BEP Harga (Rp/Kg) = %

Keterangan :
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TC

Total Biaya (Rp/Periode Produksi)

Y

Produksi (Butir/Produksi)
Menurut Herjanto (2007) analisis break event point dengan pendekatan grafis

dengan suatu grafik yang disebut bagan break event point. Perhitungan break event

ara_menem ““ emuan atau titik potong
\l‘.{h“ .& ‘ emuan tersebut

a variabel, total

point dapat dilak

s‘i\‘

;d.lb

grafik sebagai

Ulfa dan Santoso (2014 dul penelitian Analisis Finansial Usaha
Peternakan Ayam Petelur UD. Balebat di Desa Karang Kobar Kecamatan Sukorejo
Kabupaten Kendal (Financial Analysis of Layer at UD. Balebat in Karang Kobar
Village Sukorejo District Kendal Regency). Penelitian bertujuan mengetahui tingkat

keuntungan, mengevaluasi profitabilitas, mengevaluasi pengembalian nilai investasi



dan mengevaluasi kelayakan proyek dari nilai benefit usaha ternak ayam petelur UD.
Balebat. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi kasus. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan observasi. Variabel yang diamati
meliputi Return On Investment (ROI), Payback Periode (PP), dan Benefit Cost Ratio
(B/C Ratio). Hasil penelitian-menunjukkan_populast UD. Balebat 12.167 ekor, ROI
47,94%,mampu mengembalikan investasi yang ditanamkan PP sebesar 1 tahun 7
bulan 13 hari dan B/C ratio sebesari1,57./Simpulan penelitian adalah perusahaan UD.
Balebat layak dijalankan dan menguntungkan.

Candra, Utami Hartono (2016) dengan judul penelitian Analisis Ekonomi
Usaha Ayam Petelur CV. Santoso Farm DI Desa Kerjen Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar (Economic Analysis Of Layer At CV. “Santoso Farm” In Kerjen
Village Srengat Subdistrict Blitar Regency)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbandingan produksi telur, biaya produksi, dan keuntungan antara
strain Isa Brown dengan Lohman di CV Santoso. Metodeyang digunakan pada
penelitian ini adalah metode studi kasus dengan objeknya adalah kinerja produksi
ayam strain Isa Brown dan Lohman di CV Santoso pada tahun Teknik pengumpulan
data terdiri atas data primer dan data sekunder. Model analisis yang digunakan adalah
metode penyusutan Straight Line Metod,. total biaya produksi, total penerimaan,
pendapatan, dan revenue cost ratio (R/C). Hasil analisis usaha peternakan ayam
petelur CV. Santoso Farm layak dikembangkan berdasarkan:

a) Nilai R/C ratio yaitu 1,16 sehingga usaha peternakan tersebut layak untuk
dikembangkan. b) Nilai BEP selama satu bulan untuk BEP harga telur utuh yaitu Rp.

11.536,- dan untuk BEP hasil telur utuh yaitu 112.386 kg. c¢) Nilai margin of safety



dari penjualan telur utuh yaitu 6,74 %. d) Nilai rentabilitas ekonomi yaitu 29,59 %
per tahun, sedangkan nilai rentabilitas modal sendiri yaitu 39,54 % per tahun.
Sumaryanto, dkk (2016) dengan judul Analisis Usaha Ayam Petelur Peternak
Plasma di Jawa Barat dan Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji usaha
peternakan ayam petelur peternak plasma. Metode dalam penelitian ini adalah metode
studi pustaka. Analisis yang digunakan yaitu analisis finansial usahatani, analisis titik
impas (BEP) dan analisis fungsipraduksi konvensional. Penelitian dilakukan di
Propinsi Jawa Barat “dan Lampung pada tahun “1987/1988. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahun 1987 usaha peternakan ayam petelur peternak
plasma tidak menguntungkan. Tingginya harga pakan menyebabkan biaya produksi
total lebih besar dari nilai total penerimaan. Komponen biaya untuk pakan di tiga
lokasi penelitian yakni Tasikmalaya, Bogor/Tanggerang dan Lampung Selatan
berkisar antara 83 - 88 persen. Di lain pihak tekanan dari permintaan dalam pasar
telur menyebabkan rataan harga telur selama tahun 1987 hanya berkisar antara Rp
1.056 - Rp 1.154 per kilogram. Dengan kondisi demikian kendatipun penerapan
teknologi berproduksi’ sudah berada pada kategori cukup yang tercermin dari
produktivitas usaha ternak yang termasuk kategori. sedang, tetapi nilai permintaan
marjinal lebih rendah dari biaya korbanan‘marjinahlya. Pembandingan antar wilayah
menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam petelur di Lampung secara relatif masih
lebih  baik dari usaha peternakan ayam petelur di Tasikmalaya dan
Bogor/Tanggerang. Katup pengaman dari pendapatan rumah tangga terletak pada
kesediaan inti memberikan pinjaman sarana produksi dan diversifikasi pendapatan

rumah tangga peternak itu sendiri. Dari hasil analisis terlihat bahwa titik strategis



dalam pembenahan industri perunggasan terletak pada penyediaan pakan dalam harga
yang lebih rendah. Dalam pelaksanaan tentu bukan hanya menyangkut masalah teknis
dan manajemen pada industri pakan saja, tetapi melibatkan aspek penyediaan bahan
baku. Pada akhirnya pengembangan diversifikasi tanaman pangan dengan sendirinya
ikut punya andil dalam hal ini.

Azizah (2017) dengan judul penelitian Analisis Usaha dan Strategi
Pengembangan Ternak Ayam. Ras /Petelur i Kecamatan Gadingrejo Kabupaten
Pringsewu. « Penelitian “ini_bertujuan untuk mengetahui kelayakan, sensitivitas, dan
posisi strategi-usaha ternak ayam ras petelur. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi kasus. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive). Data
penelitian dikumpulkan pada bulan Desember 2016. Responden adalah tiga peternak
dengan skala besar, skala menengah, dan skala kecil. Data dianalisis menggunakan
analisis finansial, analisis sensitivitas, dan analisis SWOT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa usaha ternak ayam ras petelur skala besar, skala menengah, dan
skala kecil adalah layak dan menguntungkan untuk dikembangkan dan sensitif
terhadap kenaikan biaya pakan, kenaikan biaya vaksin, dan penurunan harga jual
telur. Usaha ternak ayam ras petelur berada pada kuadran | dengan strategi
pertumbuhan secara agresif.

Rahman (2018) melakukan penelitian dengan judul Analisis Usahatani Ayam
Petelur pada Peternakan Global Buwana Farm, di Cihideung Ilir, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keragaan usahatani dari
peternakan ayam ras petelur di Global Buwana Farm selama satu periode

pemeliharaan, pendapatan dan kelayakan finansial dari Peternakan Ayam Ras Petelur



di Global Buwana farm pada sistem kandang tertutup dan kandang terbuka dan
Payback Period di CV Global Buwana Farm. Metode penelitian ini adalah analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui
gambaran umum dan menjelaskan keragaan usahatani peternakan mengenai biaya
dan pendapatan peternakan ayam ras petelur.di lokasi penelitian secara deskriptif.
Hasil penelitian int menujukkan bahwa dalam kegiatannya beberapa faktor
diperlukan agar kegiatan usahataniftersebut, dapat berjalan, adapun faktor faktor
tersebut adalah faktor' keragaan iInvestasi, input, “dan tenaga kerja. Investasi
diperlukan untuk mengubah input yang diberikan seperti DOC, pakan, sekam, vaksin,
obat-obatan menjadi output yang dapat memberikan keuntungan, Selain itu penelitian
ini juga akan menganalisis pendapatan dan ‘waktu pengembalian dari kegiatan
usahatani Global Buwana Farm yang dilakukan dengan menggunakan nilai R/C-
Rasio untuk mengukur tingkat pengembalian dari biaya yang dikeluarkan dan analisis
payback period untuk menghitung waktu pengembalian wyang dikeluarkan oleh
peternakan untuk:-menutup keseluruhan biaya yang diperlukan. Analisis keragaan
usahatani bersifat kualitatif dan analisis pendapatan dan payback periode bersifat
kuantitatif.

Andel (2018) melakukan.penelitian.tentang Analisis Pedagang Ayam Broiler
(Bakul) yang Bermitra dengan Perusahaan Peternakan di Kota Kendari. Tujuan
penelitian yaitu untuk menganalisis pendapatan pedagang ayam broiler (bakul) yang
bermitra dengan perusahaan peternakan di Kota Kendari. Penelitian ini berlokasi di
Pasar Baruga, Pasar Basah Mall Mandonga, Pasar Lapulu, Pasar PKL Lawata, dan

Pasar Anduonohu di Kota Kendari. Sampel yang di ambil pada penelitian ini adalah



pedagang ayam broiler (bakul) yang bermitra dengan perusahaan tersebut. Masing-
masing pasar diambil sebanyak 4 orang pedagang, sehingga berjumlah 20 orang
pedagang (bakul). Variabel penelitian yang diamati berupa karakteristik pedagang
(bakul) yang bermitra dengan perusahaan peternakan di kota kendari, meliputi umur,
pengalaman, dan.tingkat pendidikan. Biaya.produk dan.pemasaran ayam broiler
(pengadaan alat, transportasi, pajak, tenaga kerja dan lain lain). Sumber penerimaan
(jJumlah ‘dan harga penjualan.ayam: broiler). ;Analisis data yang digunakan pada
penelitian’ inl yaitu analisa statistik dengan menghitung rata-rata pendapatan,
persentase, menghitung besarnya sampel dan melakukan penyederhanaan data serta
penyajian data dengan menggunakan tabel atau grafik. Hasil penelitian bakul yang
bermitra dengan perusahaan peternakan di Kota Kendari memperoleh keuntungannya
atau pendapatan setiap bulan rata-rata Rp 7.957.035 setiap bakul dengan tempat
penjualannya di pasar Kota kendari.
2.4. Kerangka Pemikiran

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pendapatan Ayam Petelur
digunakan analisis kuantitatif, dengan menghitung seluruh komponen biaya yang
dikeluarkan dan produksi yang didapat. Sedangkan untuk mengetahui teknik
budidaya, saluran dan lembaga pemasaran dengan menggunakan analisis deskrpsi

Usaha peternakan ayam ras petelur di Desa Silam merupakan salah satu usaha
peternakan ayam ras petelur. Tujuan akhir dari usaha peternakan ayam ras petelur
adalah  memperoleh  keuntungan yang maksimal. Peternakan ini perlu
mengidentifikasi dan mengetahui teknologi budidaya, biaya produksi dan pemasaran

yang didapat dari usaha peternakan ayam ras petelur ini untuk mencapai tujuannya.
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Biaya Produksi Peternakan adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam penggunaa
faktor-faktor produksi selama proses pemeliharaan berlangsung, sedangkan
pemasaran adalah seluruh kegiatan bisnis yang dirancang untuk mendistribusikan

barang yang dapat memuaskan keinginan konsumen serta mencapai target pasar,

a produksi,
amatan Kuok

y

Karakteristik  © S saha Pemasaran

usaha:

A. Karakteri : B 1.Margin
1.Umur P 2.Efisiensi
2. Jenis Kelam 3.Biaya

3. Tingkat Pend

4. Pengalaman

5.Jumlah Tangg
Keluarga

B. Profil

1. Skala Usaha

2. Kepemilikan Modal

3. Sejarah Usaha

4.Status Kepemilikan l
|
Analisis Deskriptif Analisis Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif
| |

T

Kesimpulan dan Saran
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Penelitian
Pemilihan lokasi tersebut

akan dilakukan di Desa Silam Kabupaten Ka

penyusun
penyusuna

3.2 Teknik

tertentu.” Alasan menggunaka posive Sampling adalah karena tidak
semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh
karena itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan

pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh

sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber data asli yang diperoleh secara langsung

dari sumber asli tanpa melalui perantara. Data primer diperoleh dengan cara

1. tik pete mu alaman-pt galaman usaha,

i (Luas lahan &

, biaya produksi,

atanag

am Ras Petelur .
ara tidak langsung

ain). Data sekunder

tany

3.4. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah mencakup pengertian atau istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, beberapa konsep operasional dalam penelitian ini

adalah:
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10.

Ayam ras petelur adalah ayam jenis unggul yang telah mengalami berbagai
seleksi untuk menghasilkan telur yang sangat tinggi. (ekor)

Peternak ayam ras petelur adalah orang yang aktif melakukan usaha

pembudidayaan ayam ras petelur di Desa Silam Kecamatan kuok.

Kandang 3 ‘ ‘ an usaha ayam ras petelur
W “
e ‘lﬂ petelur mulai

" 4

satu  kali periode

digunakan untuk

enyakit ayam ras

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dan habis digunakan dalam sekali
proses produksi.(Rp/periode produksi).
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan peternak selama periode

produksi produksi yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.

(Rp/periode produksi).
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11. Produksi ayam ras petelur adalah telur yang dihasilkan oleh ayam ras petelur

(masa afkir) (Butir/periode produksi).

12. Harga adalah nilai jual untuk satu ekor ayam ras petelur kepada konsumen

(Rp/kg).

13. diperoleh dikali dengan

D aya N :
LSS
14. apat alah ata tal biaya produksi
15. Efisie : : ; an kotor dengan total
16. adalah total nilai pe j' Y 'H :.' ar jiaya yang dikeluarkan
17. masaran ada - k mendistribusikan
18. i ema - - ' a yang dibayarkan
19. asaran ¢ ompok orang yang terlibat dalam
pengecer dan konsumen.
3.5. Analisis Data

3.5.1. Karakterisitik Peternak dan Profil Usaha Ayam Petelur

Karakteristik umum peternakdan profil usaha ayam petelur dianalisis

menggunakan Analisis Deskriptif. Karakteristik umum yang dilihat meliputi umur,
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jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman usaha dan jumlah tanggungan
keluarga, sedangakan profil usaha yaitu meliputi skala usaha, kepemilikan modal,
sejarah usaha dan status kepemilikan. Tujuan akhir dari usaha peternakan ayam ras

petelur adalah memperoleh keuntungan yang maksimal. Peternakan ini perlu

produksi,
1) Teknol

Te ] aya di analisis den a_membandingkan antara teori

Tabel 6. Teori dan Permasalahan B kan Kelompok Umur

No. Teknologi Budidaya Teori Pelaksanaan Usaha Tani

1. | Anak ayam (starter) 0-8 minggu | | ...l

2. | Anak ayam dara (grower) 8-20 | | ...l
minggu

3. | Ayam masa bertelur(layer) 21| | ...l
minggu- afkir
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Tabel 7. Teori dan permasalahan berdasarkan system pemeliharaan

No. Teknologi Budidaya Teori Pelaksanaan Usaha Tani

1. | Diumbar perkarangan | |

2) Biaya Produksi

. biaya tetap
(fixed cost) pakan biaya yang
relatif teta si yang diperoleh

banyak atau sedikit. Bia tetap atau biaya varia alah biaya yang besar

VC = BiayaVariabel (Rp/periode produksi)

1.1 Biaya Tetap

1.1.1 Penyusutan Alat
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Penyusutan alat yaitu menetahui umur teknis setiap alat yang dipakai dalam satukali

proses produksi digunakan Soekartawi (1995) :

%%
g
&

1.2 Biaya

Bia pah sesuai dengan

AVAAY

jumlah pr tenaga kerja yang
dibayar be

1.3. Peneri

peternak dan jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan setiap musim panen, dengan

demikian tingkat pendapatan peternak dapat diketahui.
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Penerimaan usahatani adalah perkalian antar produksi yang diperoleh dengan

harga jual (Rahim dan Hastuti, 2007). Secara matematis di rumuskan sebagai berikut

aan dengan total
biaya yang 1gka patan bersih usahatani

diperoleh denga ) 5 me : 5), yaitu;

3.5.3 Efisiensi Usaha '. ‘
(£}

\m"' . |
Usah secara ekonomis dapat dilakukan

denganmembandingkan total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan

Untuk mengetahui €

dalamproses produksi, dan faktor-faktor produksi, penghitungan tingkat efisiensi
ekonomi usahatani ikan dapat digunakan dengan analisis Return Cost of Ratio (RCR)

menurut Hernanto (1991) yaitu;
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TR
RORE oo (5)

Dimana:
RCR = Retur Cost of Ratio
TR

= Total penerimaan Kotor (Rp/periode produksi)

s ety

(1994) dalam

dihasilkan untuk

=
s
B 3

TFC = Total Biaya Tetap (Rp/Periode Produksi).
\Y/ = Total Biaya Variabel (Rp/Periode Produksi).
P = Harga Produksi (Rp/Periode Produksi).
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c. BEP untuk harga produk penjualan pada BEP dalam harga untuk balik

modal.
TC
BEP Harga (Rp/Kg) = EV ISR (8)

Keterangan :

EP= 22X 100 W...oroeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeeseeseeeesseee s eeeeee (10)
NP
Keterangan :
EP = Efisiensi Pemasaran (%)

BP

Total Biaya Pemasaran (Rp/Periode Produksi)
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NP = Total nilai produk yang dipasarkan (Rp/Periode Produksi).
c. Biaya Pemasaran

Untuk menghitung biaya pemasaran digunakan rumus menurut

Soekartawi (1993) sebagai berikut:
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITITIAN

4.1. Geografi dan Topografi

Desa Silam merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan kuok

ah .iklim di desa
Silam tergolong 1 suf a rata- ‘ ampai 32° c. sedangkan
arau. Musim hujan

tropis pada b - i : nusim kemarau terjadi

Penduduk merupakan fakto angat dibutuhkan dalam pembangunan,
karena penduduk merupakan sumber daya manusia yang menggerakkan dan
menjalankan pembangunan diberbagai sector peternakan.

Desa Silam memiliki jumlah penduduk sebanyak 2166 jiwa yang terdiri dari

penduduk pria sebanyak 1093 jiwa dan penduduk wanita sebanyak 1073 jiwa. Jumlah



kepala keluarga di Desa Silam sebanyak 537 KK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 8.
Tabel 8. Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Desa Silam
Tahun 2017
Jenis Kelamin
No Kelompok Umur ; : Jumlah Persentase (%)
Pria Wanita
1 0-—14 334 376 710 32,78
2 e 08 705 658 1363 62,93
3 259 54 39 93 4,29
Jumlah 1.093 1.073 2.166 100,00

Sumber : Kantor Desa ‘Silam 2018

Tabel 8 menunjukkan bahwa jeis kelamin pria lebih banyak dibandingkan
wanita yaitu sebanyak 1.093 jiwa pria sedagkan wanita 1.073 jiwa. Sebagian besar
penduduk Desa Silam adalah usia produktif, yaitu berkisar antara 15-59 tahun
sebanyak 1.363 jiwa atau dengan persentase sebesar 62,93%.
4.2.2 Tingkat Pendidikan

pendidikan merupakan hal sangat penting bagi seluruh masyarakat, khususnya
masyarakat pedesaan, karena tingkat pendidikan dapat mempengaruhi peternak dalam
mempengaruhi hasil produksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Silam Tahun 2017

No Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 Belum Sekolah 153 7,06
2 TK 38 1,75
3 Tamat SD/sederajat 399 18,42
4 | Tamat SMP/sederajat 233 10,76
5 Tamat SMA/sederajat 177 8,17
6 Perguruan Tinggi 43 1,99
7 Tidak Sekolah 1.123 51,85
Jumlah 2.166 100,00




Sumber : Kantor Desa Silam 2018

Tabel 9 menunjukan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan penduduk Desa
Silam paling banyak adalah tamatan SD/sederajat sebanyak 399 jiwa atau dengan
persentase 18,42 %, diikuti dengan tamatan SMP/sederajat sebanyak 233 jiwa atau
dengan persentase 10,76 %, dilanjutkan dengan-tamatan SMA/sederajat 177 jiwa atau
dengan_persentase 8,17 %. Jumlah tingkat pendidikan paling rendah adalah TK
sebanyak 38 jiwa atau degan.-persentase=l,75, %, diikuti dengan perguruan tinggi

sebanyak 43 jiwa atau dengan persentase 1,99 % dari keseluruhan jumlah penduduk

di Desa Silam.

4.2.3 Menurut Mata Pencaharian

Penduduk di Desa Silam memiliki mata pencaharian yang bermacam-macam,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat di Tabel 10.

Tabel 10. Penduduk Menurut Mata Pencaharian Penduduk di Desa Silam

2017

No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%)

1 Petani 400 18,47

2 Buruh Tani 1.530 70,64

3 | Pegawai Negeri Sipil 5 0,23

4 | Pengrajin industri rumah tangga 6 0,28

5 | Pedagang Keliling 6 0,28

6 | Lainnya 219 10,11
Jumlah 2.166 100,00

Sumber : Kantor Desa Silam 2018

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa penduduk di Desa Silam yang
mata pencaharian terbesar berada pada Buruh Tani sebanyak 1.530 jiwa atau degan

persentase 70,64 %, diikuti dengan petani sebanyak 400 jiwa atau dengan persentase
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18,47 %, sedangkan untuk mata pencaharian yang paling sedikit berada pada
Pegawai Negeri Sipil sebanyak 5 jiwa atau 0,23%.
4.3. Keadaan Umum Pertanian

Sektor Pertanian merupakan sektor yang mendapat perhatian yang cukup

peranan penting dalam rangka
m

S

perorangan), Sawa )C : adah hujan. Sebagian besar

penduduk Dese amatar : enghasilan dari hasil

Persentase (%)

0,43

42,82

24,68

7,39

17,30

7,39

100,00

Berdasarkan Tabel 11 de pahwa lahan pertanian terluas adalah

perkebunan sawit perorangan yaitu seluas 1.000 ha dengan persentase 42,82%,
sementara perkebunan sawit rakyat merupakan lahan pertanian tersempit yaitu seluas

10 ha atau dengan persentase 0,43%.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.4. Keadaan Umum Peternakan
Peternakan merupakan salah satu subsektor pertanian yang menghasilkan
protein hewani dan juga sangat membantu perekonomian masyarakat. Peternakan di

Desa Silam meliputi peternakan kerbau, sapi potong, babi, domba, kambing, kelinci,

ayam buras, aya m ras ung puyuh, itik dan itik
manila i n i Desa Silam
dilihat ap
P \&N%RETT RS ISLApy Y

Tabel 12. \r}n

No a sentase (%)

1 Ker . 0,105

2 | Sap 0,270

3 | Bab = s = 0,010

4 | Do =1 = 0,003

5 |ka ZHA NG 0,106

6 Keli 0,008

7 | Aya : 2,017

8 | Aya ing 2. 96,383

9 | Ayam ANB 0,977

10 | Merpa AL 0,036

11 | Burung u 0,023

12 | Itik = 0,012

13 | Itik Manila 0,049

Jumlah .719 100,00

Sumber : Kantor Desa Silam
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa jumlah produksi ternak
terbanyak adalah ternak ayam ras pedaging, yaitu dengan jumlah produksi

14.792.610 ekor atau dengan persentase 96,383%. Sementara produksi ternak
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terendah adalah ternak domba yaitu dengan jumlah produksi 471 ekor atau dengan

persentase 0,003%.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Peternak dan Profil Usaha Peternak Ayam Ras Petelur
5.1.1. Karakteristik Peternak
Karakteristik se

eorang menggambarkan kondisi dan identitas orang tersebut.

Karakteristik apa variabel yang

=r
P4
&
-
S
g
@
<
=

memung rnak ayam ras

85

petelur ani dan jumlah

tangungan Ke

AN

A. Umur
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menerima inovasi yang diduk ampuan fisik dan kemampuan berfikir
yang baik.

B. Jenis Kelamin
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengusaha ayam ras petelur maupun
agennya berjenis kelamin laki-laki, yaitu terdiri dari 1 pengusaha dan 15 agen, dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Distribusi Jenis Kelamin Pengusaha dan Agen Ayam Ras Petelur di Desa
Silam Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, Tahun 20109.

petelur dan agen

kelamin laki-laki.

pendidikan dapat meningkatkan produktifitas kerja.

Tabel 14. Distribusi Tingkat Pedidikan Pengusaha dan Agen Ayam Ras Petelur di
Desa Silam Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, Tahun 2019.
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Tingkat Pengusaha Agen
No Pendidikan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Jiwa) (%) (Jiwa) (%)
L 6 - - 4 26,67
2 9 - - 4 26,67
3 12 1 100 7 46,67
Jumlah 100 100,00

n.ras petelur berada
tertinggi yaitu

Rata-rata tingkat

eh  meningkatnya

engalaman pekerjaan

engusaha dan Agen
Kabupaten Kampar,

Agen
No Persentase
(%)
1 0 33,33
2 0 40,00
3 3 0 0 4 26,67
4 4 1 100 0 0,00
Jumlah 1 100 15 100,00

Tabel 15 menunjukkan bahwa pengalaman berusahatani pengusaha ayam ras

petelur adalah 4 tahun. Sedangkan pengalaman berusahatani agen terbanyak yaitu
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selama 2 tahun dengan persentase 40%. Dilihat adri pengalaman agen
menunjukkankah bahwa setiap tahunnya ada agen baru yang membeli telur kepada
pengushaha,yang berarti usaha ayam ras petelur sangat menguntungkan.

E. Jumlah Anggota Keluarga

Tabel 16. Dis al 3 ; Agen Ayam Ras
ote ' 2 par, Tahun 2019.

Persentase
(%)
66,67
26,67
6,67
100,00

A. Skala Usaha Kepemilikan

Usaha yang didikan pengusaha ayam ras petelur di Desa Silam Kecamatan
Kuok Kabupaten Kampar termasuk skala usaha kepemilikan sedang (4800 ekor
ayam), ini sesuai dengan pendapat Rohani dan Irma (2011) bahwa skala usaha ayam

ras petelur dibagi menjadi 3 yaitu sekala kecil (<2.500 ekor ayam), sekala sedang
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(2.500-5.000 ekor ayam) dan sekala besar (>5.000 ekor ayam). Pengusaha ayam ras

petelur menjual produksi telur ke beberapa agen yang mengambilnya secara langsung

ke kandang. Kandang yang dimiliki pengusaha berjumlah 4, yaitu masing-masing

berukuran 4x35 m dan dengan jarak antar kandang ialah 10 m.

B. Modal Usah
berasal dari
pemilik perus @@gtrﬂ alam perus g tidak tertentu
N Rig
lamanya. n ar{d i peternak dalam
usahaya a ndiri.
Tabel 17. ilam Kecamatan Kuok
n >
No =7 = duksi)
1 | DOC I<—F-= 11 &% .000
2 | Paka - . .000
3 | Obat | .960.000
lah .000
o) |
Tabel ratadrata mod unakan untuk usaha

ayam ras petel

yang digunakan d a

mpar. Modal Usaha

esar Rp 1.957.560.000.

Tabel 18. Disribusi M t telur di Desa Silam Kecamatan
Kuok Kabupate

No Uraian Biaya (Rp/Produksi)
1 Kandang 128.000.000
2 Mesin penggiling pakan 4.800.000
3 Tempat Minum 1.224.000
4 Tempat Pakan 408.000
5 Mesin Air 480.000
6 Tanki Air 1.536.000
7 Cangkul 17.000
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8 Lampu 238.000

9 Kompresor 1.280.000

10 | Tabung Gas 240.000

11 Pemanas (Gasoleq) 6.720.000

12 | Tempat Telor 782.800
Jumlah 145.725.800

Tabel 18 men an rata-rata modal investasiyang digunakan untuk usaha

Modal

Rp

ha pada Tahun 2015,
r terus mengalami
peningkatan “perminta .' a  pengu . mbangkan usaha
peternakan ‘ 2019 pe Jusaha- . emiliki-4 kandang ayam ras

petelur.

ayam ras petelur adalah milik perore au milik sendiri.

5.2. Analisis Usahatani Ayam Ras Petelur
5.2.1. Teknologi Budidaya

Budidaya ayam ras petelur akan mempengaruhi keberhasilan atau hasil panen

yang maksimal dan optimal, adapun kegiatan budidaya ayam ras petelur meliputi




pembuatan kandang, pemeliharaan, pemberian pakan, pemberantasan hama dan

penyakit dan pemanenan.

Tabel 19. Teknologi Usahatani Ayam Ras Petelur di Desa Silam Kecamatan Kuok

Kabupaten Kampar, Tahun 2019.

No Kegiatan

Teori

Pelaksanaan

Usahatani
1 Pembuatan Kandang dibangun dengan Kandang dibangun di
Kandang sistem terbuka agar tempat yang terbuka,
hembusan angin dapat tidak terlindung
memberikan kesegaran di pepohonan, dan jauh
dalam kandang. Lokasi dari pemukiman.
kandang cukup sinar
matahari pagi dan jangan
sampal terkena sinar
matahari sepanjang masa.
(Rasyaf,1994).
No Kegiatan Teorl - elgisanaan

Usahatani

2 Pemeliharaan

Mempersiapkan
kandang,pemberian
antistress dan antioksidan
masa pengindukan,
penyusunan ransum pakan
ayam.(Rasyaf,1994).

Kandang dibersihkan
sebelum datang DOC
dan diberi obat-obatan
agar terhindar dari
penyakit. Pada saat
ayam dewasa, setiap
sore kandang
dibersihkan.

3 Pemberian
Pakan

Masa starter (0-6 minggu)
protein 20%,grower (6-8
minggu) protein 18%,
developer (8-15 minggu)
protein 16% pre layer (15-18
minggu), protein 14,15 %
dan layerselama bertelur
protein 15 %. (Pramudyati
dan Agung 2009).

Pemberian pakan pada
usia ayam 0-5 bulan
diberikan pakan khusus
yaitu yang banyak
mengandung protein
(520, 521 dan 522), dan
saat ayam sudah dewasa
(6-24 bulan) maka
pakan yang diberikan
adalah pakan umum
(konsentrat, dedak dan

jagung)

4 Pemberantasan
Penyakit

Untuk menghasilkan ayam
yang sehat, selain
memperhatikan kebersihan

Pemberian obat dan
vitamin dilakukan
tigakali dalam
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lingkungan juga perlu seminggu.
melakukan vaksinasi
maupun pemberian obat-
obatan dan vitamin.
Vaksinasi dilakukan untuk
mencegah penyakit unggas
menular

A

. l)
M
¢

menjalanka

diperhitung

suatu usaha

AN
g

’ 8 “‘%\ _

diperoleh o
tetap (peralat

A. Biaya Tet

un 20109.
Rata-Rata Nilai
. Punyusutan
No E(lfroar;]crjr:)ls (Rp/ Periqde
Produksi)
1 | Kandang 4 5 128.000.000
2 | Mesin penggiling pakan 1 5 4.800.000
3 | Tempat Minum 24 3 1.224.000
4 | Tempat Pakan 24 3 408.000
5 | Mesin Air 1 5 480.000
6 | Tanki Air 6 5 1.536.000
7 | Cangkul 1 3 17.000
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8 | Lampu 12 3 238.000
9 | Kompresor 1 5 1.280.000
10 | Tabung Gas 3 5 240.000
11 | Pemanas (Gasoleq) 14 5 6.720.000
12 | Tempat Telor 824 1 782.800
Jumlah 911 48 145.725.800

Tabel 20 men Kkan jumlah biaya tetap g digunakan oleh pengusaha

petelur di Desa
enjadi dua, yaitu
biaya masa a produksi sampai
afkir yaitu s iabel dapat dilihat

pada Tabel 2

a Ayam Ras Petelur di
xhun 20109.

No Nilai _
(Rp/Produksi)
A | DOC 28.800.000
B | Pakan
1 | Masa Pembesaran D
520 (Kg) .60 : 27.360.000 54.720.000
521 (Kg) 4.500 7.600 | 34.200.000 68.400.000
522 (Kg) 4.620 7.600 | 35.112.000 70.224.000
193.344.000
2 | Masa Produktif
Konsentrat 4.500 7.600 | 34.200.000 649.800.000
Dedak 4.500 2.500 | 11.250.000 213.750.000
Jagung 6.300 5.000 | 31.500.000 598.500.000
1.462.050.000
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C | Obat dan Vitamin

1 | Masa Pembesaran DOC

NBIB 9| 25.000 225.000 1.125.000
Ekstimulat 8| 45.000 360.000 1.800.000
Vitamin 15| 45.000 675.000 3.375.000

6.300.000

2 | Masa Produktif

NBIB . . 11.875.000

17.100.000

J A 4 N :
Vitamin =~ | 1 ) 35.910.000
M \ 4 4.885.000

55.379.000

petelur, bi periode produksi
Biaya yang Rp
193.344.00 : ‘ 1.462.050.000 per
periode produksi. Biz I E" k . N vitamin pada masa

pembesaran sebesa ! ' " e ; prpada masa produktif
sebesar Rp . S de Diaya variabel sebesar Rp

1.755.379.00

Jumlah

No (Produksi)
A | Masa Pembesaran DOC
1 | Persiapan Kandang 0,00 6,00 6,00 30,00
2 | Penebaran DOC 0,00 1,00 1,00 5,00
3 | Perawatan 0,00 4,00 4,00 20,00
4 Peminda}han Ayam Kekandang 0,00 2,50 2,50 12.50
Produksi
5 | Pembersihan Kandang 0,00 1,00 1,00 5,00
6 | Pemberian Pakan 0,00 0,50 0,50 2,50
7 | Pemberian Minum 0,00 0,50 0,50 2,50
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Total 0,00 | 15,50 15,50 77,50
B | Masa Produktif

1 | Persiapan Kandang 0,00 6,00 6,00 114,00
2 | Penebaran DOC 0,00 1,00 1,00 19,00
3 | Perawatan 0,00 4,00 4,00 76,00
4 | Pembersihan Kandang 0,00 1,00 1,00 19,00
5 | Pemberian Pakan 0,00 0,50 0,50 9,50
6 | Pemberian Mi 0,00 0,50 0,50 9,50
7 - 0,00 050] 9,50
8 cmasal L8 000 % 20d )Y 38,00
9 mbilan - v 47,50
Py 342,00

- 419,50

tenaga ker

selanjutnya

ARAENNN

dihitung ya

pembesara

sebesar 342

“\\ﬁl‘:«\

HKP.

5.2.3. Pendapatan

Pendapatan adalah nbahar lva yang dapat mengakibatkan
bertambahnya modal, namun bukan dikarenakan penambahan dari pemilik atau
bukan hutang melainkan melalui melalui penjualan barang dan jasa terhadap pihak
lain. Sebab pendapat tersebut bisa dikatakan sebagai kontrak prestasi yang didapatkan

atas jasa-jasa yang sudah diterima.



Tabel 23. Pendapatan Usaha Ayam Ras Petelur di Desa Silam Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar, Tahun 2019.

No Uraian Juml_ah Nilai _ Persentase
(Unit) (Rp/Produksi) (%)
A | Biaya Tetap
1. Penyusutan Alat 915 145.725.800 7,42
B | Biaya Variabel
1. DOC (Ekor) 4.800 28:800.000 1,47
2. Pakan (Kg) 28.020 1.655.394.000 84,29
3. Obat dan Vitamin (Liter) 1.813 71.185.000 3,62
4. Upah Tenaga Kerja (Qrang) 419,5 62.925.000 3,20
C | Total Biaya Produksi 1.964.029.800 100,00
D | Produksi Telur (Bultir) 1.877.010 2.252.412.000
E | Harga (Rp/Butir) 1.200
F | Penjualan Kotoran Ayam (Kg) 6.900 55.200.000
G | Penjualan Ayam Afkir (Ekor) 4.800 168.000.000
H | Pendapatan
Pendapatan Kotor (Rp) 2:475.612.000,00
Pendapatan Bersih (Rp) 511.582.200,00

RCR

1,26

Tabel 23 menunjukkan banyak produksi telur adalah sebanyak 1.877.010 butir

per produksi, dengan harga Rp-1:200 per-butir“Hasil penjualan peternak terbagi atas

penjualan kotoran ayam yaitu sebesar Rp 55.2000.000 . per periode produksi,

penjualan ayam afkir sebesar Rp 168.000.000 per periode produksi dan penjualan

telur yaitu sebesar Rp 2.252.412.000 per periode.produksi, dengan total biaya yang

dikeluarkan yaitu sebesar Rp* 1.964.029.800 per periode produksi. Sehingga

pendapatan bersih yang diterima pengusaha ayam ras petelur adalah sebesar Rp

511.582.200,00 per periode produksi.

5.2.4. Efisiensi Usahatani
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Selain pendapatan bersih yang dapat menentukan layak atau tidaknya
kegiatan usaha tersebut, dapat diukur dengan menggunakan Return Cost Ratio (RCR)
yaitu rasio perbandingan antara total output dengan total input dari usaha tersebut.

Dengan cara membagi pendapatan kotor dengan total biaya produksi, dengan kata

dalam analisis ini
adalah metode impa . henjua 3 : it dan titik impas
dalam satua arena yang saha ayam ras petelur.

Kecamatan Kuok

No

48.845.501,94

WIN| -

1046,36

Tabel 24 menunjukkan ahatani ayam ras petelur di Desa Silam
Kecamatan Kuok, nilai BEPy,; untuk usahatani ayam ras petelur adalah sebesar
129.838,41 butir telur dan dengan nilai BEPg, sebesar Rp 548.845.501,94 serta BEP
Harga sebesar Rp 1046,36. Artinya usahatani tersebut akan BEP setelah menjual

minimal sebanyak 129.838,41 butir telur ayam per periode produksi, dengan harga
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Rp 1046,36 per telur dan memperoleh penerimaan sebesar Rp 548.845.501,94 per

produksi.

dikeluarkan dalam pemasaran aka

meningkat, selain itu besarnya biaya

pemasaran suatu produk tergantung pada jenis perlakuan terhadap produk itu sendiri.

Tabel 25. Margin, Biaya dan Efisiensi Pemasaran Usaha Ayam Ras Petelur di Desa

Silam Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, Tahun 2019.

No

Uraian

Biaya (Rp)

Margin (%)

1

Peternak
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Harga Jual (Per Butir) 1.200,00 60,00
2 Agen
Harga Beli (Per Butir) 1.200,00
Biaya Transportasi 97,09 4,85
Biaya Bongkar Muat 97,09 4,85
Jumlah Biaya 194,17 9,71
Margin 300,00
Keuntungan 10 5,29
Harga
3 P
6,65
3 0,85
J a , 7,50
Keunt 5 17,50
H 100,00
4 Ko
Ha ¢ — 7
Total Biaya = 5 g et
Total Marg = s A O
Total Keun 20 "
Efisiensi Pemasaran —- - et — 17,21
5.4.1. Margi an F’E 0
Tabel Kr @ as petelur di Desa Silam
Kecamatan Ku sa telur ayam memiliki
o L]
margin. Besaran setiap saluran pemasaran
karena masing-masing pe n arga jual yang berbeda (Hasyim,

2005). Pada saluran pemasaran ini yang memiliki margin tertinggi adalah pedagang
pengecer yakni sebesar Rp 350/butir telur.
5.4.2. Biaya Pemasaran

Berdasarkan Tabel 25 menunjukkan saluran pemasaran ayam ras petelur di

Desa Silam Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar melibatkan pedagang perantara
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(agen) dan seluruh biaya pegangkutan dan transportasi ditanggung oleh pedagang
perantara (agen). Harga telur ditingat peternak adalah Rp 1200/butir, pada tigkat agen
menjadi Rp 1500/butir dengan biaya yang digunakan sebesar Rp

194,17/butir. Sedangkan harga ditingkat pengecer menjual kepada konsumen degan

5.4.3.

Desa Sils

dikatakan

RAT N
;

\\\%‘.\‘%“

P

dimana se

pemasaran
produk ma

tinggi ratio t
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VI. KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

Dari uraian penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut:

129.838,41 perproduksi, dan BEPgp Sebesar Rp 548.845.501,94 per produksi, dan
BEP harga sebesar Rp 1.046,36.

4. Margin pemasaran total dalam pendistribusian telur dari peternak hingga
konsuumen adalah sebesar Rp 800 per telur, total biaya pemasaran Rp 344,17 per

telur, dan nilai efisiensi pemasaran sebesar 17,21 %.
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6.2. Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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